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JALAN MENUJU ALLAH SWT 

Oleh: Dzikri Ashiddiq

embaca yang dirahmati Allah 

Swt, dalam buku Ya Allah, 

Bimbing Aku Selalu Di Jalan Lurus-

Mu, karya Muhammad Husain Ya'qub, 

diterangkan ketauhilah saudaraku, ada 

prinsip-prinsip dasar yang tidak boleh 

dilanggar saat kau berjalan menuju 

Allah Swt, penting untuk kita catat 

bahwa orang-orang terpilih saja yang 

menghabiskan hidup untuk 

perjalanan panjang ini yaitu 

perjalanan menuju Allah 

Swt, Allah Swt berfirman : 

Kemudian Kitab itu Kami 

wariskan kepada orang-orang yang 

Kami pilih di antara hamba-hamba 

Kami, lalu di antara mereka (hamba-

hamba Kami) ada yang menganiaya 

diri, ada pula yang setengah-setengah, 

dan ada pula yang lebih dahulu (dalam) 

berbuat kebaikan dengan izin Allah, 

yang demikian itu adalah karunia yang 

teramat besar (QS. Fatir 35 ayat : 32) 

	 Salah satu kelompok dalam ayat 

tersebut adalah mereka yang Allah 

Swt, takdirkan untuk perjalanan 

m e n u j u  A l l a h  S w t ,  b i l a  k i t a 

ditakdirkan sebagai bagian dari 

mereka ,  maka  be rbahag ia l ah , 

sekaligus waspada dan bersyukurlah 

kepada-Nya, agar engkau tidak 

tergelincir ke dalam perbuatan dosa 

	 P e m b a c a  y a n g 

dirahmati Allah Swt, setiap 

p e r j a l a n a n  m e m i l i k i 

rambunya masing-masing 

berupa petunjuk jalan, penjelasan rute 

perjalanan, peringatan akan bahaya, 

dan petunjuk-petunjuk lainnya yang 

memudahkan  pengguna  j a lan , 

petunjuk-petunjuk itu bisa bersifat 

audio atau visual dan dapat berupa 

perintah atau larangan dan peringatan

  Para pejalan menuju Allah Swt 

juga perlu di bekali informasi yang 

m e m b a n t u  m e r e k a  d i  t e n g a h 

 

   

Allah Swt, akan bisa kita tempuh 

saat kita memiliki ilmu agama dan 

ilmu yang telah kita pelajari dan 

kita fahami harus kita amalkan 

dalam hidup kita dengan demikian 

kita akan mampu melewati segala 

rintangan dan akhirnya sampai dan 

selamatlah kita di akhir perjalanan 

kita menuju Allah Swt    
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perjalanan agar terhindar dari mara 

bahaya, jalan ini, wahai saudaraku, 

membutuhkan ilmu yang disebut ilmu 

suluk (ilmu menempuh perjalanan) 

dalam Thariq al-Hijratayn, Imam Ibn 

al-Qayyim menuturkan : Setiap 

perjalanan menuju Allah dan akhirat, 

bahkan setiap pejalan di muka bumi 

ini, tidak akan mencapai tujuannya 

tanpa ditopang oleh dua kemampuan : 

yang pertama kemampuan ilmu dan 

yang kedua kemampuan amaliah 

(kemampuan praktikal) 

	 Dengan kemampuan ilmu 

pengetahuan agama, ia bisa mengenal 

se t iap  s tas iun  a tau  fase - fase 

perjalanan yang ditempuhnya, di 

samping mengidentifikasi bahaya  

d a n  g o d a a n  y a n g  d a p a t 

membelokkannya dari tujuan 

	 Kemampuan ilmu ibarat pelita 

besar yang menerangi pemiliknya 

dalam kegelapan malam, dengan 

pelita itu pula, ia bisa melihat rambu-

rambu sehingga tidak tersesat, 

d e n g a n  k e m a m p u a n  a m a l i a h 

(praktikal), setiap pejalan mampu 

melakukan perjalanan sesungguhnya 

bahkan perjalanan i tulah inti 

aktivitas dan kemampuan amaliah 

(praktikal) 

	 D e m i k i a n  j u g a  s e o r a n g 

pejalan menuju Allah Swt, jika ia 

mampu melihat jalan yang akan 

ditempuhnya, rambu-rambu jalan, 

jebakan, jurang, dan persimpangan, 

sesungguhnya ia telah berhasil 

melakukan separuh tugasnya ia 

t i ngga l  memula i  per ja lanan , 

menempuh jarak, dan melewati fase 

demi fase 

	 Setiap menyelesaikan sebuah 

fase, ia bersiap-siap untuk menempuh 

fase berikutnya semakin lama 

perjalanan, semakin dekat ia dengan 

tujuan dan semakin terasa ringan 

semua kesulitan yang dihadapinya 

	 Wahai saudaraku, perjalanan 

menuju Allah harus ditempuh dengan 

hati, bukan dengan kaki, jalan itu sangat 

panjang dan kita bukan satu-satunya 

pejalan ke arah itu banyak orang terbaik 

sebelum kita telah menempuhnya, 

namun, di zaman kita ini, jalan itu 

nyaris tidak diinginkan lagi, umumnya 

orang-orang menyimpang dan malah 

menjauh darinya 

	 Karena itu, pengetahuan yang 

benar untuk menempuh jalan menuju 

Allah Swt, tidak hanya tekad yang kuat 

tentunya, Imam Ibn al-Qayyim semoga 

rahmat Allah tercurah kepadanya telah 

menegaskan dalam pernyataannya di 

atas bahwa kemampuan ilmu agama 

mutlak untuk dimiliki untuk menempuh 

perjalanan menuju Allah Swt, artinya 

kita harus banyak belajar, janganlah 

mengira bahwa pejalan menuju Allah 

sama sekali tidak perlu mempelajari 

ilmu-ilmu agama 

	 Menuntut ilmu agama adalah 

prinsip utama untuk menuju Allah Swt, 

seorang pejalan menuju Allah Swt 

selamanya tidak boleh berhenti belajar 

terkhusus ilmu agama ia mesti terus 

belajar hingga akhir usianya 

	 Karena itu, yang pertama kita 

mesti mempelajari ilmu pengetahuan 

sistematis dan metodologis dalam 

setiap cabang ilmu diantaranya akidah, 

fikih, qur'an hadits, tafsir dan sejarah 

Islam, maka kita harus mempelajari dan 

memahami ilmu-ilmu tersebut sebelum 

kita berkata dan berbuat, bila tidak kita 

akan tersesat 

	 Untuk memulai perjalanan 

menuju Allah, kita harus memiliki 

kemampuan  i lmu  agama ,  ba ru 

kemudian  kemampuan amal iah 

(praktikal) yaitu kemampuan untuk 

mengaplikasikan atau menerapkan 

ilmu yang sudah kita pelajari dalam 

kehidupan nyata 

	 Ingat baik-baik bahwa kita 

adalah hamba Allah Swt yang sedang 

menempuh jalan menuju Allah Swt, 

Allah Swt berfirman : Wahai manusia 

sesungguhnya kamu telah berusaha 

dengan sungguh-sungguh menuju 

Tuhanmu, maka pasti kamu akan 

menemui-Nya  (QS. Al-Insyiqaq 84 

ayat : 6) 

	 Akhirul kalam, jalan menuju 
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